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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
itu sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arah _ 4
| il Tia Tidak dilambangkan
dilamhanakan
ba
o B Be
Ta
& T Te
. Sa 5 es (dengan titik di
&
_ atas)
jim
c J Je
ha h ha (dengan titik di
c i hawah)
¢ kha Kh ka dan ha




dal

3 D De
. zal 7 zet (dengan titik di
. atas)
Ra
5 R Er
zai
3 Z Zet
sin
" S Es
. syin
S Sy es dan ye
sad S es (dengan titik di
ol ' hawah)
. dad d de (dengan titik di
ol j hawah)
5 Ta ¢ te (dengan titik di
i hawah)
5 za 5 zet (dengan titik di
i hawah)
‘ain ) Koma terbalik (di
: atas)
gain G Ge
Fa
G F Ef
gaf ;
3 Q Qi
3 kaf K Ka
lam
J L El
mim M Em
?
nun
& N En
wau
P W We
ha H Ha

Vi




. hamzah Apostrof
y ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a =3
=i gl=ai ¢l=1
i=u si=au S=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
ax 31 ya ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L) ditulis rabbanad
> ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
gYWA ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu

vii



8 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikutioleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitubunyi /1/
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

gl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada
di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
il ditulis umirtu
& s ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Nurzaima Nunung, Keharmonisan Keluarga Pada Pasangan
Penyandang Disabilitas Dengan Non-Disabilitas Studi di Desa
Widodaren Kecamatan Petarukan. Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H.
Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag.

Pernikahan penyandang disabilitas dengan non disabilitas
merupakan pernikahan yang berbeda dengan kebanyakan
keluarga, perbedaan kondisi fisik, intelektual dan sensorik
tentunya banyak mengalami kendala. Faktanya di Desa
widodaren terdapat pasangan disabilitas dengan non-disabilitas
yang mampu membina keharmonisan rumah tangga dengan baik
hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya
pasangan penyandang disabilitas dengan non-disabilitas dalam
mewujudkan keharmonisan keluarga, serta mengidentifikasi
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai
keharmonisan tersebut di Desa Widodaren, Kecamatan
Petarukan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui
wawancara mendalam dan observasi terhadap lima pasangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya untuk mewujudkan
keluarga harmonis meliputi: 1) sikap jujur dan terbuka, 2)
komunikasi yang baik, 3) meluangkan waktu bersama, serta 4)
mengedepankan nilai-nilai agama melalui kegiatan keagamaan.
Sedangkan faktor pendukung yang memperkuat keharmonisan
keluarga antara lain: 1) dukungan dari pasangan, 2) pemahaman
agama, dan 3) dukungan dari keluarga besar dan lingkungan.
Namun, pasangan juga menghadapi tantangan seperti: 1)
kesulitan ekonomi, 2) masalah komunikasi bagi anggota yang
mengalami keterbatasan pendengaran atau bicara, serta 3) kondisi
kesehatan yang memengaruhi aktivitas sehari-hari. Faktor-faktor
ini dapat menciptakan tekanan emosional dan finansial, yang
berpotensi memicu konflik dan mengurangi keharmonisan
keluarga.

Kata kunci: Keharmonisan Keluarga, Penyandang Disabilitas,
Non-Disabilitas.
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ABSTRACK

Nurzaima Nunung, Family Harmony in Couples with
Disabilities and Non-Disabled Studies in Widodaren Village,
Petarukan District. K.H Abdurrahman Wahid State Islamic
University, Pekalongan. Supervisor Dr. H. Mohammad Hasan
Bisyri, M.Ag.

The marriage of people with disabilities and non-disabled
people is a marriage that is different from most families,
differences in physical, intellectual and sensory conditions
certainly experience many obstacles. In fact, in Widodaren
Village there are still disabled and non-disabled couples who are
able to foster good household harmony to this day. This research
aims to analyze the efforts of disabled and non-disabled couples
in creating family harmony, as well as identifying supporting and
inhibiting factors. in achieving this harmony in Widodaren
Village, Petarukan District. The research used a qualitative
approach through in-depth interviews, observation and
documentation of five couples. The results of the study show that
Efforts to create a harmonious family include: 1) an honest and
open attitude, 2) good communication, 3) spending time together,
and 4) prioritizing religious values through regular religious.
Meanwhile, supporting factors that strengthen family harmony
include: 1) support from spouses, 2) religious understanding, and
3) support from extended family and the environment. However,
couples also face challenges, such as: 1) economic difficulties, 2)
communication problems for members who experience hearing
or speech impairments, and 3) health conditions that affect daily
activities. These factors can create emotional and financial stress,
which can potentially trigger conflicts and reduce family
harmony.

Keywords: Family Harmony, Persons with Disabilities, Non-
Disabilities.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menjadi manusia adalah sebuah kebahagiaan
yang harus disyukuri karena manusia adalah makhluk
ciptaan Allah SWT yang paling sempurna. Namun,
kenyataannya masih banyak manusia yang memiliki
keterbatasan fisik atau mental seperti para penyandang
disabilitas. Penyandang disabilitas adalah individu
yang memiliki keterbatasan fisik, intelektual, mental,
atau sensorik dalam jangka waktu lama, yang
menyebabkan mereka mengalami hambatan dan
kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan serta
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga
negara lainnya berdasarkan hak yang sama.! Manusia
tidak bisa hidup sendirian, termasuk penyandang
disabilitas, karena pada dasarnya manusia adalah
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain. Bukan
hanya perasaan tolong menolong yang muncul dalam
hati manusia, seiring bertambahnya usia dan
perjalanan waktu, rasa cinta dan keinginan untuk
memiliki seseorang dari lawan jenis juga berkembang.
Dimulai dengan saling mengenal, jatuh cinta, dan
kemudian menikah.

Pasal 1 Undang-Undang tentang perkawinan
menyebutkan bahwa Perkawinan ialah ikatan lahir
bathin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

1 Undang Undang No 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang
Disabilitas, pasal 1



berdasarkan Ketuhanan Yang Mahaesa 2. Dalam
pandangan hukum Islam pernikahan adalah sebuah
ikatan atau akad yang sangat kuat yang
menghubungkan lahir dan batin antara suami dan istri,
dengan tujuan membentuk keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan warahmah.? Istilah keluarga sakinah
muncul sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah
Ar-Rum ayat 21, yang menyatakan bahwa tujuan
berumah tangga adalah mencari ketenangan dan
ketenteraman berdasarkan mawaddah dan rahmah,
yakni saling mencintai antara suami dan istri. Menurut
Quraish Shihab, keluarga sakinah tidak terjadi begitu
saja tanpa usaha, melainkan ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi. Sakinah diberikan oleh Allah ke dalam
hati, yang harus dipersiapkan dengan kesabaran dan
ketakwaan. Ketentraman atau sakinah berasal dari hati
dan kemudian tercermin dalam perilaku sehari-hari.
Al-Qur'an menyatakan bahwa tujuan pernikahan
adalah untuk mencapai sakinah, namun ini tidak berarti
bahwa setiap pernikahan akan otomatis menghasilkan
sakinah.*

Perkawinan antara penyandang disabilitas
dengan non-disabiliatas merupakan realitas yang
sering kita temui dalam masyarakat. Tidak sedikit dari
pasangan penyandang disabilitas dengan non
disabilitas ini mengalami berbagai tantangan dan
permasalahan dalam membangun keharmonisan rumah

2 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal 1
3 Muhammad M.Dlori, Jeratan Nikah Dini, Wabah Pergaulan,
Cet. Ke-1,(Yogyakarta: Binar Press, 2005), 95.

4 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat
Anak-Anakku, (Jakarta: Lentera Hati 2010), 82.



tangga. Perbedaaan kondisi fisik, psikologis dan
kemampuan fungsional antara pasangan dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi dinamika kehidupan
berumah tangga. °® Keluarga harmonis merupakan
tujuan semua orang tanpa terkecuali bagi penyandang
disabilitas, Karena kebahagian memiliki sifat relatif
dan subjektif, sehingga sesuatu yang membuat bahagia
seseorang belum tentu membuat orang lain bahagia.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh penulis di Desa Widodaren terdapat lima
pasangan penyandang disabilitas dengan non-
disabailitas menikah dan membangun keluarga
harmonis layaknya pasangan normal pada umumnya.
Dalam konteks ini pertanyaan yang sering muncul
adalah sejauh mana indikator keluarga harmonis dapat
diterapkan kepada mereka yaitu pasangan penyandang
disabilitas dengan non disabilitas bisa mencapainya.
Orang dengan kondisi normal pun mungkin sulit untuk
mencapainya, apalagi penyandang disabilitas. Banyak
yang khawatir bahwa pernikahan  justru akan
menimbulkan kemudaratan dari pada kemaslahatan
karena tidak terpenuhinya hak dan kewajiban suami
istri atau kebutuhan rumah tangga yang tidak
tercukupi.

Berikut adalah data pasangan penyandang

disabilitas dengan non-disabilitas di Desa Widodaren:

SSitti Fatimah, Perbedaan Usia Pasangan Suami Isteri Dan
Relevansinya pada keharmonisan Rumah tangga, (Pamekasan : Duta
Media Publishing , 2021), 88.

® Haris Hidayatullah, Hak dan kewajiban suami istri dalam al-
qur’an, Jurnal hukum keluarga islam, 4:2, 2020, 144.



Tabel 1. 1

Data pasangan penyandang disabilitas dengan non-disabilitas

No Pasangan Pasangan non- Alamat
disabilitas disabilitas

1 [W(P) K (L) Dusun Gejlig RT.
Cacat fisik Normal 14 RW. 02 Desa

2 |D(P) AK (L) Dusun Plokosari
Cacat fisik Normal Rt 22/Rw 03

3 |D(L) SM (P) DusunWidodaren
Cacat fisik Normal Rt/39 Rw06

4 |S(P) K (L) DusunWidodaren
Tuna Rungu Normal Rt/39 Rw06
dan Wicara

5 |W(L) S (P) DusunPekandangan
Tuna Rungu Normal Rt 48/ Rw 07
dan Wicara

Sumber: Balaidesa Widodaren

Dari

kelima

pasangan

tersebut  empat

diantaranya menyandang disabilitas sebelum menikah
(cacat dari lahir) dan satu pasangan menyandang
disabilitas (cacat fisik) setelah pernikahan dan tetap
bekerja untuk menghidupi kebutuhan keluarganya
meskipun memiliki kekurangan. Kemudian, dari
kelima pasangan tersebut empat diantaranya berhasil
membangun keluarga yang harmonis dan dikaruniai
keturunan normal, sedangkan terdapat satu pasangan
yang lain belum dikaruniai keturunan, akan tetapi, hal



tersebut tidak mengurangi keharmonisan  rumah
tangganya untuk tetap bertahan dan harmonis di dalam
rumah tangganya meskipun salah satu pasangan
tersebut mempunyai kekurangan. ’

Temuan sementara tesebut memperkuat
penelitian yang sudah ada dengan judul “Upaya
pemenuhan hak dan kewajiban pada pasangan
penyandang disabilitas intelektual dengan non-
disabilitas dalam mewujudkan keluarga sakinah(studi
pada empat kelurga di Gresik),” lebih terfokus pada
aspek pemenuhan hak dan kewajiban suami
penyandang disabilitas intelektual dalam konteks
membentuk keluarga yang harmonis. Penelitian ini
membahas  peran  suami  secara  spesifik,
memperhatikan tantangan yang dihadapi oleh
penyandang disabilitas intelektual dalam memenuhi
peran suami. Hasil temuan penelitian ini bahwa
pernikahan itu mampu menghadapi berbagai rintangan
dalam rangka untuk mewujudkan keluarga sakinah
meskipun satu diantara mereka menyandang disabilitas
intelektual .8

Oleh karena itu, lebih lanjut peneliti akan
melakukan penelitian yang berfokuskan pada konsep
keluarga harmonis pada keluarga penyandang
disabilitas dengan nondisabilitas, khususnya di Desa

" 1bu D, Penyandang disabilitas di Desa Widodaren, diwawancarai
oleh Nurzaima Nunung, Desa Widodaren, 18 juli 2024.

8 Dea Salma, “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pada
Pasangan Penyandang Disabilitas Intelektual Dengan Non-
disabilitas Dalam Mewujudkan Keluarha Sakinah(Studi Pada
Empat Keluarga Di Gresik)” thesis ,Universitas Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta,2023. diakses dari https:/digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-1_1V-atau-
V_DAFTAR-PUSTAKA .pdf



https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf

Widodaren. Penelitian ini mencakup aspek yang lebih
luas meliputi komunikasi, kasih sayang, upaya
keluarga tersebut dalam membangun/membina
keluarga harmonis hingga saat ini dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat keluarga tersebut dalam
membangun keluarga harmonis.

Berdasarkan fenomena yang terjadi tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi
pada kelima pasangan penyandang disabilitas dengan
non-disabilitas di Desa Widodaren dengan judul
“Keharmonisan keluarga pada pasangan penyandang
disabilitas dengan non-disabilitas(studi di Desa
Widodaren) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dan rekomendasi dalam upaya
mendukung  keharmonisan  perkawinan antara
penyandang disabilitas dengan non disabilitas.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya pasangan penyandang disabilitas
dan non-disabilitas di Desa Widodaren dalam
membangun/membina  keharmonisan  rumah
tangga di Tinjau dari Hukum Islam?

2. Apa sajakah faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam menjalin keharmonisan Rumah
Tangga pasangan penyandang disabilitas dengan
non-disabilitas?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengeksplorasi dan menganalisis upaya pasangan
penyandang disabilitas dengan non- disabilitas
dalam membngun/ membina keharmonisan rumah
tangga ditinjau Dari Hukum Islam.

2. Mengidentifikasi dan  menganalisis  faktor
pendukung dan penghambat dalam menjalin



keharmonisan Rumah Tangga penyandang
disabilitas dengan non-disabilitas
D. Kegunaan Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat, diantaranya yaitu:
1. Secara Teoritis
Temuan ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referensi ataupun acuan untuk penelitian-
penelitian  selanjutnya serta memberikan
pemikaran secara kognitif mengenai keharmonisan
keluarga dalam perkawinan penyandang disabilitas
engan non-disabilitas.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran
kepada wali nikah untuk tidak hanya menekankan
aspek fisik melainkan rohani/akhlak. Selain itu
meminimalkan stigma negatif masyarakat terhadap
perkawinan penyandang disablitas dengan non-
disabilitas.
E. Kerangka Teori dan Konsep
1. Konsep Keluarga Harmonis
a. Pengertian Keluarga Harmonis
Menurut Quraish Shihab, keluarga
harmonis adalah keluarga yang berupaya
mencapai sakinah dengan memperhatikan
aspek kepemimpinan dalam keluarga, peran
orang tua dan anak-anak, serta menciptakan
ikatan kasih sayang dan rasa memiliki yang
kuat di antara anggota keluarga. Hal ini
melibatkan saling menghormati, menghargai,
memaafkan kesalahan, membantu satu sama
lain, serta menghindari perilaku kasar atau



menyakiti per asaan. ° Hal yang sama
disampaikan Dadang Hawari, keluarga yang
harmonis tercipta ketika setiap anggota
keluarga menjalankan perannya dengan baik
dan tetap berpegang pada nilai-nilai agama.
Keluarga merupakan unit terkecil
yang terdiri dari pemimpin dan anggota, di
mana terdapat pembagian tugas dan pekerjaan
serta hak dan kewajiban bagi setiap
anggotanya. Di dalam keluarga, mereka belajar
nilai-nilai mulia seperti kesetiaan, kemurahan
hati, dan kasih sayang. Dalam pandangan al-
Qur’an salah satu tujuan utama pernikahan
adalah untuk menciptakan sakinah, mawaddah,
dan warahmah anatara suami, istri dan anak-
anaknya.*?
b. Indikator Keluarga Harmonis
Nick Stinnet dan John Defrain dalam studi
yang berjudul “The National Study on Family
Strength” yang dinukil oleh Dadang Hawari,
dikutip oleh Loeziana Uce mengemukakan
enam indikator membangun sebuah keluarga
sakinah yaitu:
a) Adanya kehidupan beragama dalam
keluarga
b) Memiliki waktu bersama keluarga
c) Dialog atau komunikasi yang baik antar
anggota keluarga

® M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung
Permata Buat Anak-Anakku, (Jakarta: Lentera Hati 2010), 82.

10 M. Quraish Shihab, Membumikan Al — Qur’an Fungsi
dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat ( Bandung:
Mizan, 1999 ), 255.



d) Saling menghargai antar sesama anggota
keluarga
e) Kualitas dan kuantitas Konfik yang minim
f) Adanya hubungan atau ikatan yang erat
antar anggota keluarga'!
2. Penyandang Disabilitas

Setiap individu yang lahir memiliki keunikan
tersendiri, ada yang dilahirkan dalam kondisi
normal dan ada juga yang tidak. Salah satu kondisi
yang tidak normal adalah disabilitas.disabilitas
sendiri merujuk pada keterbatasan fisik atau mental
yang dialami seseorang akibat perkembangan otak
yang tidak sempurna. Secara bahasa, penyandang
berarti orang yang mengalami atau menderita suatu
kondisi. Kata disabilitas berasal dari bahasa inggris
“disability” yang berarti cacat atau ketidak
mampuan.  Penyandang  disabilitas  adalah
sekelompok komunitas yang menghadapi kendala
fisik, mental, atau kombinasi keduanya.?

Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 2016,
penyandang disabilitas adalah setiap individu yang
memiliki Kketerbatasan fisik, intelektual, mental,
dan sensorik dalam jangka waktu lama.
Keterbatasan ini dapat menyebabkan hambatan
dan kesulitan dalam berinteraksi dengan
lingkungan, sehingga menghalangi partisipasi
penuh dan efektif mereka bersama warga Negara
lainnya berdasarkan kesetaraan hak.

1 oeziana Uce, Rahasia zikir Asmaul Husna Dalam
Mewujudkan Kleuarga Sakinah, Gender Equality: International
Journal of Child and Gender Studies. 2020

12 H.R. Sismono, Mengenal kehidupan Penyandang
Disabilitas, ( Bandung:Nuansa Cendekia, 2022), 102.
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3. Teori Fungsional Stuktural

Untuk menganalisis fenomena ini, peneliti akan
menggunakan teori fungsional struktural dari
Talcott Parsons. Teori ini berfokus pada bagaimana
berbagai bagian dari sistem sosial berfungsi secara
bersama-sama untuk menjaga stabilitas dan
keteraturan dalam masyarakat. Dalam konteks
keluarga, Parsons melihat keluarga sebagai salah
satu unit penting dalam sistem sosial yang
memiliki fungsi tertentu, seperti sosialisasi anak,
stabilitas emosional, dan pemenuhan kebutuhan
ekonomi. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menganalisis bagaimana peran masing-masing
anggota keluarga (termasuk pasangan penyandang
disabilitas dan non-disabilitas) berkontribusi
terhadap stabilitas dan keharmonisan keluarga.
Dalam teori fungsional struktural yang telah
dikemukakan oleh Talcot Parsons ini terdapat
empat konsep yang harus dimiliki oleh suatu sistem
atau struktur, Model ini menggambarkan empat
fungsi utama yang harus dipenuhi oleh setiap
sistem sosial, termasuk keluarga, untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidup  dan
stabilitasnya, yaitu Adaptation (adaptasi), Goal
Attaintment (pencapaian tujuan), Integration
(integrasi), Latency (pemeliharaan pola).!® Dengan
demikian, teori fungsional struktural Parsons akan
membantu peneliti memahami bagaimana berbagai
elemen dalam keluarga dan lingkungan sosialnya
saling berinteraksi untuk menjaga keseimbangan

13 George Ritzer, Sosiologi IImu Pengetahuan Berparadigma

Ganda (Jakarta: PT. Rajangrafindo Persada, 2011), 25.
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dan harmoni dalam keluarga, meskipun ada
tantangan yang signifikan seperti disabilitas.
F. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan keharmonisan keluarga
dalam perkawinan penyandang disabilitas dengan non
disabilitas,yaitu sebagai berikut :

Pertama, Audrey Novaris Fernandes dengan
judul ”Pemeliharaan Hubungan Antara Penyandang
Disabilitas Dengan Non Disabilitas.” Penelitian ini
bertujuan  untuk  mendeskripsikan  bagaimana
pemeliharaan hubungan pernikahan yang dilakukan
antara penyandang disabilitas dan nondisabilitas
dengan menggunakan tiga teori utama, yakni Teori
Pemeliharaan Hubungan dan Teori Ekuitas. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Hasil penelitian ini mengungkapkan jika pasangan
penyandang disabilitas dan non-disabiliatas, baik yang
pasangan yang salah satunya menyandang disabilitas
sebelum maupun setelah melakukan pernikahan
berhasil memelihara dan mempertahankan hubungan
pernikahannya dalam kurun waktu yang lama dan
harmonis. Keberhasilan ini dapat dicapai pasangan
dengan melakukan manajemen konflik serta
melakukan strategi pemeliharaan hubungan.
Penelitian tersebut dan penelitian penulis memiliki
kesamaan, Keduanya sama-sama membahas tentang
perkawinan antara penyandang disabilitas dengan non-
disabilitas.  perbedaanya  Penelitian  terdahulu

14 Audrey Novaris Fernandes,”’Pemeliharaan  hubungan

pernikahan antara Penyandang disabilitas dan non-disabilitas” , E-
journal Undip , Fakultas ilmu sosial dan ilmu
politik, UNDIP,2022.
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menggunakan teori pemeliharaan hubungan dan teori
ekuitas serta lebih terfokus pada aspek psikologis dan
faktor-faktor yang memengaruhi  keberhasilan
pernikahan, seperti kepuasan, kompromi, dan tingkat
pendidikan. sedangkan penulis menggunakan teori
fungsional structural serta mendiskripsikan bagaimana
konsep keluarga harmonis menurut pasangan
penyandang disabilitas dengan non disabilitas di Desa
Widodaren, serta bagaimana upaya dan faktor
pendukung,serta penghambat pasangan tersebut
menjalin keharmonisan keluarga.

Kedua, Dea Salma Sallom, “Upaya Pemenuhan
Hak Dan Kewajiban Pada Pasangan Penyandang
Disabilitas Intelektual Dengan Non-disabilitas Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi Pada Empat
Keluarga Di Gresik)”. Tujuan penelitian ini mengenai
praktik perkawinan antara penyandang disabilitas
intelektual dengan non-disabilitas dan pembagian
peran suami istri struktur fungsional serta pemenuhan
hak dan kewajiban pada pasangan penyandng
disabilitas intelektual dengan non-disabilitas dalam
mewujudkan keluarga harmonis. Metode yang
digunakan penelitian ini yakni menggunakan
pendekatan fenomologi. Hasil penelitian  ini
menunjukkan bahwa perkawinan antara penyandang
disabilitas intelektual bukanlah hal yang mustahil,
masing-masing dari empat keluarga yang terlibat
dalam penelitian ini mempunyai ciri khas tersendiri
dalam praktik perkawinannya. Mengenai pemenuhan
hak dan kewajiban keempat pasangan ini mempunyai
pola yang berbeda-beda, mereka berhasil membangun
keluarga harmonis meskipun satu diantara mereka
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memiliki kekurangan. ¥ Persamaan penelitian ini
adalah sama sama membahas tentang perkawinan
penyandang disabilitas dengan non-disabilitas.
Perbedaannya penelitian Dea menggunakan teori
tindakan rasionalitas nilai serta membahas mengenai
praktik pernikahan serta pemenuhan hak dan
kewajiban bagi pasangan perkawinan penyandang
diabilitas intelektual dengan non-disabilitas,
sedangkan penulis menggunakan teori fungsional
structural serta mendiskripsikan bagaimana konsep
keluarga harmonis menurut pasangan penyandang
disabilitas dengan non disabilitas di Desa Widodaren,
serta bagaimana upaya dan faktor pendukung,serta
penghambat pasangan tersebut menjalin keharmonisan
keluarga.

Ketiga, Imroatul Munfaridah, “Implementasi
Sakinah Mawadah Wa Rohmah Pada Keluarga
Penyandang Disabilitas Di Desa Sidoharjo Kecamatan
Jambon Kabupaten Ponorogo”. Tujuan Penelitian ini
membahas peran dan kewajiban serta upaya yang
dilakukan suami istri penyandang disbilitas dalam
membentuk keluarg sakinah mawadah warohmah
persepektif hukum Islam. Penelitan ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa, peran untuk
menciptakan keluarga yang harmonis walaupun
dengan keterbatasan yang dimiliki oleh suami istri.

°Dea Salma, “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pada
Pasangan Penyandang Disabilitas Intelektual Dengan Non-
disabilitas Dalam Mewujudkan Keluarha Sakinah(Studi Pada
Empat Keluarga Di Gresik)” thesis ,Universitas Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta,2023. diakses dari https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-1_IV-atau-
V_DAFTAR-PUSTAKA .pdf



https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63402/1/21203012042_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf

14

Dengan kontribusi dari kedua belah pihak
menunjukkan bahwa dalam kondisi di mana salah satu
pasangan memiliki keterbatasan yang lebih berat,
tanggung jawab rumah tangga lebih banyak dipegang
oleh pasangan yang memiliki keterbatasan disabilitas
yang ringgan. Upaya untuk menciptakan keluraga yang
sakinah mawadah warohmah itu terjadi tidak hanya
sepihak artinya ada campur tangan orang seperti upaya
dari pemerintah desa yang selalu memperhatikan dan
mempiroritaskan masyarakatnya yang memiliki
kekurangan dalam arti penyandang disabilitas ° .
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
mengenai  perkawinan  penyandang disabilitas,
perbedaannya peneltian Imroatul mendiskripsikan
implementasi peran serta kewajiban pasangan suami
istri penyandang disabilitas, dan upaya suami istri
penyandang disabilitas di Desa sidoharjo dalam
mewujudkan sakinah mawadah warohmah persepektif
hukum Islam. sedangkan penulis mendiskripsikan
bagaimana konsep keluarga harmonis menurut
pasangan penyandang disabilitas dengan non
disabilitas di Desa Widodaren, serta bagaimana upaya
dan faktor pendukung,serta penghambat pasangan
tersebut menjalin keharmonisan keluarga.

Keempat, Ulva Ainun Rafieq, “Persepsi
Penyandang Disabilitas Terhadap Keharmonisan
Keluarga (Studi Kasus Di Pekumpulan Disabilitas
Kediri)”. Tujuan penelitian ini persepsi penyandang

6 Imroatul Munfarida,” Implementasi Sakinah

Mawadah Wa Rohmah Pada Keluarga Penyandang Disabilitas Di
Desa Sidoharjo Kecamatan Jambon Kabupaten
Ponorogo.”Skripsi  IAIN  Ponorogo,2023.  Diakses dari
https://etheses.iainponorogo.ac.id/26149/
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disabilitas  mengenai  keharmonisan  keluarga
Penelitian ini  menggunakan metode deskripptif
kualitatif , teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan informan. Persamaan
penelitian ini adalah sama sama membahas tentang
perkawinan penyandang disabilitas. Hasil Penelitian
ini  menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga
disabilitas di Kabupaten Kediri sangat dipengaruhi
oleh kepercayaan, kepedulian, serta pendidikan agama.
Meskipun ada keterbatasan fisik, penting untuk
membangun komitmen, saling memahami, dan saling
membantu untuk mencapai kebahagiaan keluarga.’
Perbedaannya penelitian terdahulu menitik beratkan
pada persepsi penyandang disabilitas terhadap
keharmonisan keluarga. sedangkan penulis
mendiskripsikan bagaimana upaya mewujudkan
keharmonisan keluarga pada pasangan penyandang
disabilitas dengan non-disabilitas di Desa Widodaren.

Kelima, M. Ali Wafa, “Upaya Pasangan
Penyandang Disabilitas Dalam Membangun Keluarga
Ideal Perspektif Qira’ah Mubadalah Di Desa Paberasan
Kecamatan Kota Sumenep Kabupaten Sumenep”
Tujuan penelitian ini untuk untuk menjelaskan
pasangan penyandang disabilitas dalam membangun
keluarga ideal di desa sumenep dan pandangan Qira’ah
mubadalah dalam membangun keluarga ideal. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif serta menggunakan pendekatan kasus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Upaya pasangan

17 Ulfa Ainun Rafieq,” Persepsi Penyandang Difabel
Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus Di Pekumpulan
Disabilitas Kediri),Skripsi IAIN Kediri,2021. Diakses dari
https://etheses.iainkediri.ac.id/3838/1/931107716_prabab.pdf
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disabilitas dalam membangun keluarga ideal cukup
berbeda-beda, kelima pasangan tersebut sudah
memenuhi konsep lima pilar yang dikemukakan oleh
Qira'ah mubadalah, diantara lima pilar tersebut yang
paling sering lima keluarga lakukan tersebut adalah
relasi antara keduanya dan mengatasi permasalahan
rumah tangga dengan baik.'® persamaan penelitian ini
adalah sama sama membahas keluarga penyandang
disabilitas dan pendekatan studi kasus. Perbedaan Ali
wafa membahas mengenai keluarga ideal menurut
Qira’ah mubadalah, sedangkan penulis
mendiskripsikan bagaimana upaya mewujudkan
keharmonisan keluarga pada pasangan penyandang
disabilitas dengan non-disabilitas di Desa Widodaren.

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa
penelitian-penelitian terdahulu tersebut memberikan
gambaran yang luas mengenai keharmonisan keluarga
dalam perkawinan penyandang Disabilitas, dengan
focus berbagai aspek Beberapa penelitian menekankan
aspek psikologis dan faktor keberhasilan pernikahan,
menggunakan teori pemeliharaan hubungan dan teori
ekuitas. Penelitian lain membahas praktik perkawinan
penyandang disabilitas dengan non-disabilitas. Selain
itu, ada penelitian yang mengkaji pembagian peran dan
pemenuhan hak dan kewajiban. Penelitian lain juga
mengkaji persepsi penyandang disabilitas terhadap
keharmonisan keluarga dan strategi manajemen
hubungan mereka. Dan penelitian terakhir membahas

8 M. Ali Wafa,” Upaya Pasangan Penyandang
Disabilitas Dalam Membangun Keluarga Ideal Perspektif Qira’ah
Mubadalah Di Desa Paberasan Kecamatan Kota Sumenep
Kabupaten Sumenep”. Skripsi IAIN Madura,2022. Diakses dari
http://etheses.iainmadura.ac.id/3953/
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mengenai  keluarga ideal persepektif Qira’ah
mubadalah. ~ Sebaliknya, = sedangkan  penulis
menggunakan teori fungsional structural serta
mendiskripsikan bagaimana konsep keluarga harmonis
menurut pasangan penyandang disabilitas dengan non
disabilitas di Desa Widodaren, serta bagaimana upaya
dan faktor pendukung,serta penghambat pasangan
tersebut menjalin keharmonisan keluarga.

G. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian lapangan kualitatif sosiologis yaitu
penelitian yang didasarkan pada norma-norma atau
aturan yang berlaku. Dengan pendekatan ini, kita
bisa memahami bagaimana hukum yang ada dalam
masyarakat dapat dipelajari sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan sosial. Sedangkan sifat penelitian
penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian
yang bersifat pemaparan dan gambaran lengkap
tentang masalah yang diteliti sesuai dengan data
yang diperoleh kemudian dianalisa.*®
2. Pendekatan Penelitian

Dalam pelaksanaan pengumpulan terkait data
penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis.
Pendekatan tersebut lebih tepat karena data yang
dikumpulkan adalah melalui tatap muka secara
langsung dengan masyarakat di tempat penelitian,
sehingga terjadi hubungan timbal balik antara
hukum dan gejala sosial?®

19 Muhaimin,Metode Penelitian Hukum.(NTB:Mataram
University Press,2020), 89.

20 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan

Kualitatif,(Yogyakarta: Suluh Media 2018), 127
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3. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah bersumber dari:

a. Sumber Data primer
Sumber Data primer yaitu data asli yang di
peroleh dari sumber pertama.?! Pihak yang
bersangkutan adalah pasangan penyandang
disabilitas dengan non disabilitas dan
tetangga di Desa Widodaren.

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah dokumen-dokumen yang berhuungan
denganmasalah yang diajukan, dokumen-
dokumen yang dimaksud adalah al-quran,
undang-undang perkawinan, KHI, literatur
lain yang berupa artikel, majalah, berita
internet, yang berkaitkan dengan objek
penelitian.??

4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan

informasi atau data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Teknik pengupulan yang digunakan

Yaitu sebagai berikut :

a. Wawancara
Wawancara  merupakan  suatu  teknik
pengumpulan data dalam bentuk percakapan
dengan tujuan tertentu antara pewawancara
yang ingin memperoleh informasi dengan
mengajukan  berbagai  pertanyaan  dan

2L Muhaimin,Metode Penelitian Hukum. (NTB:Mataram
University Press,2020), 95.

22 Dedy Mulyana. Mtodologi Penelitian Kualitatif

cet8,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2019). 180
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narasumber sebagai pemberi jawaban atas
pertanyaan tersebut. 2 Wawancara yang
dilakukan penulis kepada narasumber yakni
pasangan perkawinan penyandang disabilitas
dengan non-disabiliatas maupun keluarga dan
tetangga nya.
b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukaan melalui sesuatu pengamatan,
dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau prilaku objek yang akan
diteliti. 2* pengamatan  terhadap  Desa
Widodaren Analisis Data
Dalam menganalisis data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitan ini adalah menggunakan
metode kualitatif interaktif Matthew Miles dan
Michael Huberman. Langkah-langkah analisis data
dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap
yaitu®
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan,

penggolongan, pemusatan, dan
penyederhanaan berbagai macam data yang di
peroleh.

b. Penyajian data
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data
dalam bentuk teks naratif, melalui penyajian

23 Abdurahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tekni
Penyusunan Skripsi, (Jakarta:Ribeka Cipta, 2019). 104

24 Abdurahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tekni
Penyusunan Skripsi, 104

%5 Matthew B miles, and Michael huberman. Analisis
data kualitatif. (Jakarta: penerbit Universitas Indonesial992). 19-
24,
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data ini penulis menuangkannya dalam bentuk
bagan atau Tabel tersusun dan memiliki pola
hubungan, sehingga peneliti lebih mudah
memahami apa yang terjadi dalam penelitian.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan sesuatu
yang dapat menjawab rumusan masalah
dengan bukti yang kuat pada tahap
pengumpulan data. Berdasarkan data yang
telah direduksi dan disajikan, kemudian
peneliti membuat kesimpulan

H. Sistematika penulisan

Penelitian ini direncanakan, dibagi menjadi lima BAB:

BAB | : Berisi Pedahuluan Terdiri atas latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, penelitian relevan, kerangka
teori dan konsep, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : Landasan Teori Dan Konsep yang
memaparkan, konsep Keluarga Harmonis, konsep
penyandang disabilitas dan teori struktural fungsional.

BAB 11l : Gambaran Umum Desa Widodaren,
profil pasangan, hasil Penelitian yang berisi upaya
pasangan disabilitas dengan non disabilitas dalam
mewujudkan keharmonisn keluarga serta faktor
pendukung dan penghambat dalam mewujudkan
keluarga harmonis pasangan penyandang disabilitas
dengan non-disabilitas di Desa Widodaren.

BAB IV: Analisis upaya pasangan penyandang
disabilitas dengan non-disabilitas dalam mewujudkan
keluarga harmonis, analisis faktor pendukung dan
penghambat dalam mewujudkan keluarga harmonis
bagi pasangan penyandang disabilitas dengan non-
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disabilitas, analisis empat konsep teori fungsional
struktural Talcott Parsons dalam keluarga penyandang
disabilitas dengan non-disabilitas untuk
mempertahannkan ~ kelangsungan ~ hidup  dan
stabilitasnya.

BAB V : Penutup Bab ini berisi simpulan dan
saran



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan oleh peneliti mengenai keharmonisan keluarga
pada pasangan penyandang disabilitas dengan non-
disabilitas di Desa Widodaren, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Upaya yang dilakukan oleh kelima
pasangan penyandang disabilitas dengan non-disabilitas di
Desa Widodaren Dalam mewujudkan keluarga harmonis
meliput:1) Bersikap jujur dan saling terbuka, 2) Mereka
berusaha menjaga komunikasi yang baik, 3) Meluangkan
waktu bersama, 4) Mengedepankan nilai-nilai agama
dengan menjalankan perintah agama, 4) Saling memahami
serta menerima kelebihan dan kekurangan keluarga

Kedua, adapun faktor-faktor pendukung kelima
pasangan penyandang disabilitas dengan non-disabilitas di
Desa Widodaren dalam menjalin keharmonisan keluarga
meliputi: 1) Dukungan pasangan, 2) Pemahaman agama
(keilmuan), 3) Dukungan dari keluarga besar dan
lingkungan. Selanjutnya faktor penghambat, yang dialami
oleh pasangan penyandang disabilitas dengan non-
disabilitas meliputi: 1) kesulitan ekonomi, seperti
minimnya lapangan pekerjaan dan penghasilan yang tidak
menentu, terutama pada pasangan yang bekerja sebagai
buruh dan petani. 2) Kesulitan dalam berkomunikasi juga
menjadi salah satu faktor penghambat, terutama bagi
pasangan yang salah satu anggotanya mengalami
keterbatasan pendengaran atau bicara (bisu tuli). Kendala
ini sering kali memicu ketegangan dalam hubungan rumah
tangga, meskipun banyak di antara pasangan yang berhasil
mengatasinya melalui kerja sama dan dukungan dari orang

115
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sekitar. 3) Faktor Kondisi kesehatan, keterbatasan fisik dan
masalah kesehatan serius memengaruhi kemampuan
anggota keluarga untuk menjalankan aktivitas sehari-hari,
mengurangi kemampuan bekerja, serta menambah beban
ekonomi akibat biaya perawatan medis. Hal ini
meningkatkan ketergantungan pada orang lain dan
menciptakan tekanan emosional dan finansial yang dapat
memicu konflik serta mengurangi keharmonisan keluarga.
B. Saran

Bagi pasangan penyandang disabilitas dengan non-
disabilitas meskipun hidup dalam keadaan yang tidak
sempurna, tetaplah semangat dalam menjalani hidup karena
hidup terus berjalan. Tetaplah berusaha dalam menjalani
hidup yang lebih baik. Saran yang dapat diberikan adalah
agar pasangan penyandang disabilitas dengan non-
disabilitas terus meningkatkan komunikasi yang efektif,
bekerja sama dalam menjalankan peran masing-masing,
serta menguatkan nilai-nilai keagamaan untuk terus
menjaga keharmonisan keluarga.

Bagi Pemerintah desa diharapkan menyediakan lebih
banyak lapangan kerja dan program pemberdayaan
ekonomi bagi keluarga penyandang disabilitas, serta
meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan dan alat
bantu komunikasi. Bagi Masyarakat juga perlu memberikan
dukungan sosial yang lebih kuat agar keluarga penyandang
disabilitas merasa diterima dan dihargai.

Penulis memberikan saran kepada Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam
program pemerintah terkait serta pola asuh anak dalam
keluarga penyandang disabilitas.
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